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Penelitian ini dilatarbelakangi sulitnya ketersediaan uang kecil
mengharuskan pelaku usaha melakukan praktik pengembalian uang sisa belanja
dengan barang. Konsumen pun mau tidak mau harus menerima kembalian yang
sebenarnya berupa uang menjadi barang seperti permen. Sehingga ada konsumen
merasa terpaksa apabila sisa kembalian yang seharusnya dikembalikan dengan
uang.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana praktik
pengembalian uang sisa pembelian di Toko Toserba Luwes Durenan Trenggalek?
2) Bagaimana praktik pengembalian uang sisa pembelian menurut Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 2011 tentang Mata Uang? 3) Bagaimana praktik
pengembalian uang sisa pembelian menurut Akad Ba’i Al-Mugayyad?. Adapun
tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mendeskripsikan praktik pengembalian uang
sisa pembelian di Toko Toserba Luwes Durenan Trenggalek. 2) Untuk
mendeskripsikan praktik pengembalian uang sisa pembelian menurut Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 2011 tentang Mata Uang. 3) Untuk mendeskripsikan
praktik pengembalian uang sisa pembelian menurut Akad Ba’i AI-Mugayyad.

Metode penelitian menggunakan model penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kasus (Case Research). Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, interview (wawancara), dan dokumentasi, sedangkan analisis data
melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa 1) Praktik pengembalian uang sisa
pembelian di Toko Toserba Luwes Durenan Trenggalek yaitu pembeli membayar
kepada kasir kemudian mendapatkan kembalian barang seperti permen karena
tidak genap dengan batas nominal antara Rp 100 sampai dengan Rp 1.000. 2)
Praktik pengembalian uang sisa pembelian dengan barang di Toko Toserba Luwes
Durenan Trenggalek tidak sesuai dengan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2011
tentang Mata Uang karena penggunaan Rupiah wajib digunakan dalam transaksi
apapun yang membutuhkan penyelesaian pembayaran. 3) Praktik pengembalian
uang sisa pembelian berupa barang di Toko Toserba Luwes Durenan sesuai
menurut Akad Ba’i Al-Mugayyad karena memenuhi syarat aplikasi ba’i al-
mugayyad bahwa “Wajib memberitahukan antara pihak yang berakad mengenai
proses, objek, jenis, tata cara, dan lain sebagainya.” Berlandaskan prinsip ba’i al-
mugayyad bahwa penjual menginformasikan terlebih dahulu, memberikan alasan,

dan serah terima dengan rela dan ridha; dan sesuai dengan kaidah « a3 43l
=il pihak toko boleh mengambil rukhsah.
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This research is motivated by the difficulty of small change availability
requiring business actors to practice returning remaining shopping money with
goods. Consumers inevitably have to accept change which is actually in the form
of money into goods such as candy. So that some consumers feel forced if the
remaining change that should be returned with money. The formulation of the
problem in this study is 1) How is the practice of returning the remaining purchase
money at the Luwes Durenan Trenggalek Department Store? 2) How is the
practice of returning the remaining purchase money according to Law Number 7
of 2011 concerning Currency? 3) How is the practice of returning the remaining
purchase money according to the Ba'i Al-Mugayyad Agreement? The objectives
of this study are 1) To describe the practice of returning the remaining purchase
money at the Luwes Durenan Trenggalek Department Store. 2) To describe the
practice of returning the remaining purchase money according to Law Number 7
of 2011 concerning Currency. 3) To describe the practice of returning the
remaining purchase money according to the Ba'i Al-Mugayyad Agreement.

The research method uses a qualitative research model with a case study
approach (Case Research). Data collection techniques use observation, interviews,
and documentation, while data analysis is through data reduction, data
presentation, and drawing conclusions.

The results of the study indicate that 1) The practice of returning the
remaining purchase money at the Luwes Durenan Trenggalek Department Store is
that the buyer pays the cashier and then gets a change of goods such as candy
because it is not even with a nominal limit between Rp 100 and Rp 1,000. 2) The
practice of returning the remaining purchase money with goods at the Luwes
Durenan Trenggalek Department Store is not in accordance with Law Number 7
of 2011 concerning Currency because the use of Rupiah must be used in any
transaction that requires payment settlement. 3) The practice of returning the
remaining purchase money in the form of goods at the Luwes Durenan
Department Store is in accordance with the Ba'i Al-Mugayyad Agreement because
it meets the requirements of the ba'i al-mugayyad application that “It is obligatory
to notify the parties to the agreement regarding the process, object, type,
procedure, and so on.” Based on the principle of ba'i al-mugayyad that the seller
informs in advance, provides reasons, and hands over willingly and with pleasure;

and according to the principle of “_suill (alad 48541 the shop may take the
rukhsah.
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